
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Perhitungan Penimbangan Bahan 

 

Perhitungan Formula Sediaan Krim Ekstrak Umbi Kentang (Solanum 

Tuberosum L.) dalam 20 gram. 

 

Formula 4 (Formulasi Sediaan Krim dalam Anief,2016): 

R/ Acidi stearinici    15 

Cerae albi    2 

Vaselin albi    8 

Trietanolamin   1,5 

Propilen glikol   8 

Nipagin    0,12 

Nipasol     0,02 

Aquadest     65,5 

 

1. Perhitungan kontrol negatif (formulasi krim dengan konsentrasi umbi kentang 

0%) 

Ekstrak umbi kentang  = 0 gram 

Basis     = 20 gram-0 gram= 20 gram 

a. Asam stearat    =
15

100
 ×20 gram= 3 gram 

b. Cera alba    =
2

100
 ×20 gram= 0,4 gram 

c. Vaseline alba   =
8

100 
 ×20 gram= 1,6 gram 

d. Trietanolamin   = 
1,5

100 
 ×20 gram= 0,3 gram 

e. Propilen glikol   = 
8

100
 ×20 gram= 1,6 gram 

f. Nipagin     = 
0,12

100 
 ×20 gram = 0,024 gram 

g. Nipasol     = 
0,02

100 
 ×20 gram = 0,004 gram 

h. Aquadest     = 
65,5

100 
 ×20 gram = 13,1 gram 

      

2. Perhitungan F1 (formulasi krim dengan konsentrasi umbi kentang 6%) 

Ekstrak umbi kentang  = 
6

100 
 × 20 gram = 1,2 gram 

Basis     = 20 gram-1,2 gram= 18,8 gram 
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a. Asam stearat    =
15

100
 ×18,8 gram= 2,82 gram 

b. Cera alba    =
2

100
 ×18,8 gram= 0,376 gram  

c. Vaseline alba   =
8

100 
 ×18,8 gram= 1,504 gram 

d. Trietanolamin    = 
1,5

100 
 ×18,8 gram= 0,282 gram 

e. Propilen glikol   =
8

100 
 ×18,8 gram= 1,504 gram 

f. Nipagin     = 
0,12

100 
 ×18,8 gram = 0,0225 gram 

g. Nipasol     = 
0,02

100 
 ×18,8 gram = 0,0037 gram 

h. Aquadest     = 
65,5

100 
 ×18,8 gram= 12,314 gram 

 

3. Perhitungan F2 (formulasi krim dengan konsentrasi umbi kentang 8%) 

Ekstrak umbi kentang  =
8

100
 × 20 gram = 1,6 gram 

Basis     = 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 − 1,6 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 18,4 𝑔𝑟𝑎𝑚  

a. Asam stearat    =
15

100
 ×18,4 gram= 2,76 gram 

b. Cera alba    =
2

100
 ×18,4 gram= 0,368gram 

c. Vaseline alba   =
8

100 
 ×18,4 gram= 1,472 gram 

d. Trietanolamin    = 
1,5

100
 ×18,4 gram= 0,276gram 

e. Propilen glikol   =
8

100
 ×18,4 gram= 1,472 gram 

f. Nipagin     =
0,12

100
 ×18,4 gram = 0,0220 gram 

g. Nipasol     =
0,02

100
 ×18,4 gram = 0,0036 gram 

h. Aquadest     =
65,5

100
 ×18,4 gram = 12,052 gram 

 

4. Perhitungan F3 (formulasi krim dengan konsentrasi umbi kentang 10%) 

Ekstrak umbi kentang  =
10

100
 × 20 gram = 2 gram 

Basis     = 20 gram - 2 gram = 18 gram 
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a. Asam stearat    =
15

100
 ×18 gram=2,7 gram 

b. Cera alba    =
2

100
 ×18 gram=0,36 gram 

c. Vaseline alba   =
8

100 
 ×18 gram=1,44 gram 

d. Trietanolamin    = 
1,5

100
 ×18 gram=0,27 gram 

e. Propilen glikol   =
8

100 
 ×18 gram=1,44 gram 

f. Nipagin     = 
0,12

100 
 ×18 gram =0,0216 gram 

g. Nipasol     = 
0,02

100 
 ×18 gram =0,0036 gram 

h. Aquadest     = 
65,5

100 
 ×18 gram =11,79 gram 
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Lampiran 2. Skema Kerja 

Skema Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Uji Daya 

Sebar 

Persiapan Bahan 

Ekstrak umbi kentang  

(Solanum tuberosum L.) 

 

Bahan Baku Basis 

Sediaan Krim 

Persiapan Alat 

Pembuatan Sediaan Krim Ekstrak Umbi Kentang 

(Solanum tuberosum L.) 

Pengujian Sediaan Krim Ekstrak Umbi Kentang 
(Solanum tuberosum L.) 

Uji 

Organoleptis 

Uji 

Homogenitas 
Uji 

Kesukaan 

Panelis 

Uji 

pH 
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Lampiran 3. Pembuatan Ekstrak Umbi Kentang  

 

 

  

Umbi kentang segar halus 

+ etanol 96% 

Direndam 24 jam sesekali diaduk 

Umbi Kentang Segar 

halus 1kg 

Ampas Maserat 1 

Ditambahkan etanol 96% sebanyak  

4,4L. 

Ditambah etanol 96% sebanyak 2,2 L 

Maserat 2 

Digabung  

Ekstrak Kental  

Diuapkan di rotary evaporator 

Ampas + Etanol 96% 

Ampas 

Direndam 24 jam sesekali diaduk 
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Lampiran 4. Skema Pembuatan Krim  

 

Keterangan : 

Fase A (fase minyak) Fase B (fase air) : 

Asam stearat Trietanolamin 

Cera alba Propilen glikol 

Vaselin alba 

Nipasol  

Nipagin  

Aquadest 

 

 

 

 

 

 

 

  

Dilebur fase A pada 

suhu 70
o
C 

Dipanaskan fase B (fase air) 

di hot plate pada suhu 70
o
 C. 

 

a. Rendam mortir dan alu dengan air 

panas 

 
Ditambahkan fase B kedalam fase A 

sedikit demi sedikit lalu gerus hingga 

terbentuk massa krim. 

 
(+) ekstrak umbi kentang dan gerus ad 

homogen 

Sediaan krim ekstrak umbi 

kentang. 
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Lampiran 5. Formulir Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6.Determinasi tumbuhan  
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Lampiran 6. Determinasi Tanaman 
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Lampiran 7. SNI 16-4954-1998 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

1. Proses pembuatan ekstrak umbi kentang 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan 1 kg 

umbi kentang segar 

yang telah dihaluskan  
 

Dimasukkan umbi 

kentang segar halus 

kedalam toples kaca 

Diukur etanol 96% 

menggunakan gelas 

ukur 

Ditambahkan etanol 

96% sebanyak 4400 ml 

kedalam wadah 

Disiapkan umbi 

kentang  dan dikupas 

kulitnya 

 

Diblender umbi 

kentang segar hingga 

halus 
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Direndam selama 24 

jam dan dilakukan 

beberapa kali 

pengadukan  

Disaring (maserat 1) 

Dilakukan remaserasi  

Disaring hasil 

remaserasi, dan 

digabung dengan 

maserat 1 

Diuapkan di rotary 

evaporator  

Ekstrak kental umbi 

kentang  
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2. Skrining Fitokimia 

 

 

 

 

3. Pembuatan sediaan krim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji flavonoid 

(positif)  
Hasil uji fenol (negatif)  

Disiapkan alat yang 

akan digunakan   

Disiapkan bahan yang 

akan digunakan   

Ditimbang cera alba 

menggunakan kaca 

arloji di neraca analitik 

Ditimbang vaseline alba 

menggunakan kaca 

arloji di neraca analitik 
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Ditimbang asam stearat 

menggunakan kaca 

arloji di neraca analitik 

Ditimbang nipasol  

menggunakan kertas 

perkamen neraca 

analitik 

Ditimbang TEA 

menggunakan kaca 

arloji di neraca analitik 

Ditimbang propilen 

glicol menggunakan 

kaca arloji di neraca 

analitik 

Ditimbang nipagin 

menggunakan kertas 

perkamen di neraca 

analitik 

Ditimbang ekstrak 

menggunakan kaca 

arloji di neraca analitik 
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Diukur aquades panas 

menggunakan gelas 

ukur 

Dipanaskan mortir dan 

stamper 

Dilebur fase minyak 

(as. stearat, cera alba, 

vas. alba, dan nipasol) 

Dicampurkan fase air 

(TEA, propilen glikol, 

nipagin dan aquades) 

kemudian dipanaskan 

Dimasukkan fase 

minyak kedalam mortir  

Dimasukkan fase air 

kedalam mortir dan 

gerus hingga terbentuk 

corpus emulsi 
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4. Evaluasi sediaan  

a. Uji organoleptik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diamati warna pada 

sediaan krim  

Diamati aroma pada 

sediaan krim  

Diamati konsistensi 

pada sediaan krim  

Dimasukkan ekstrak 

kentang kedalam mortir  



78 

  

 

 

b. Uji homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji pH 

 

 

 

F0  F1  

F2 F3 

Ditimbang 1 gram krim  

Diukur 10 ml aquadest, 

kemudian dimasukkan 

kedalam beaker yang 

terisi krim 
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d. Uji daya sebar 

 

 

 

 

 

 

 

Dilarutkan dengan 

bantuan pemanasan 

kemudian diamkan 

hingga dingin 

Diukur pH dengan 

menggunakan pH meter 

yang telah dikalibrasi 

Ditimbang 1 gram krim  
Diletakkan krim pada 

bagian tengah kaca 

ukuran 10 x 10 

Ditutup menggunakan 

kaca kemudian letakkan 

beban total 125 gram  

Diukur diameter 

menggunakan penggaris 
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e. Uji kesukaan  

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Panelis 1  Panelis 2 

Panelis 3 Panelis 4 
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Lampiran 9. Pengolahan Data 

a. Lampiran penilaian uji organoleptik meliputi warna oleh peneliti 

Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Kontrol Negatif (F0) Warna 

F0.1 

Putih  1 100 

Krem  0 0 

Coklat muda 0 0 

Coklat  0 0 

F0.2 

Putih  1 100 

Krem  0 0 

Coklat muda 0 0 

Coklat  0 0 

F0.3 

Putih  1 100 

Krem  0 0 

Coklat muda 0 0 

Coklat  0 0 

 

Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 1 Warna 

F1.1 

Putih  0 0 

Krem  1 100 

Coklat muda 0 0 

Coklat  0 0 

F1.2 

Putih  0 0 

Krem  1 100 

Coklat muda 0 0 

Coklat  0 0 

F1.3 

Putih  0 0 

Krem  1 100 

Coklat muda 0 0 

Coklat  0 0 

 

Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 2 Warna 

F2.1 

Putih  0 0 

Krem  0 0 

Coklat muda 1 100 

Coklat  0 0 

F2.2 

Putih  0 0 

Krem  0 0 

Coklat muda 1 100 

Coklat  0 0 

F2.3 

Putih  0 0 

Krem  0 0 

Coklat muda 1 100 

Coklat  0 0 
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Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 3 Warna 

F3.1 

Putih  0 0 

Krem  0 0 

Coklat muda 0 0 

Coklat  1 100 

F3.2 

Putih  0 0 

Krem  0 0 

Coklat muda 0 0 

Coklat  1 100 

F3.3 

Putih  0 0 

Krem  0 0 

Coklat muda 0 0 

Coklat  1 100 

b. Lampiran penilaian uji organoleptik meliputi aroma oleh peneliti 

Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Kontrol Negatif (F0) Aroma 

F0.1 
Bau khas 0 0 

Tidak berbau 1 100 

F0.2 
Bau khas 0 0 

Tidak berbau 1 100 

F0.3 
Bau khas 0 0 

Tidak berbau 1 100 

 

Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 1 Aroma 

F1.1 
Bau khas 1 100 

Tidak berbau 0 0 

F1.2 
Bau khas 1 100 

Tidak berbau 0 0 

F1.3 
Bau khas 1 100 

Tidak berbau 0 0 

 

Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 2 Aroma 

F2.1 
Bau khas 1 100 

Tidak berbau 0 0 

F2.2 
Bau khas 1 100 

Tidak berbau 0 0 

F2.3 
Bau khas 1 100 

Tidak berbau 0 0 
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Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 3 Aroma 

F3.1 
Bau khas 1 100 

Tidak berbau 0 0 

F3.2 
Bau khas 1 100 

Tidak berbau 0 0 

F3.3 
Bau khas 1 100 

Tidak berbau 0 0 

c. Lampiran penilaian uji organoleptik meliputi konsistensi oleh peneliti 

Formula Organoleptis 

Jumlah 
Presentase 

% 
Kontrol Negatif 

(F0) 
Konsistensi 

F0.1 

Setengah padat 

cenderung cair 
0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

cenderung keras 
0 0 

F0.2 

Setengah padat 

cenderung cair 
0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

cenderung keras 
0 0 

F0.3 

Setengah padat 

cenderung cair 
0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

cenderung keras 
0 0 

d. Lampiran penilaian uji organoleptik oleh peneliti 

Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

% Formula 1 Konsistensi 

F1.1 

Setengah padat 

cenderung cair 
0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

cenderung keras 
0 0 

F1.2 

Setengah padat 

cenderung cair 
0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

cenderung keras 
0 0 

F1.3 

Setengah padat 

cenderung cair 
0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

cenderung keras 
0 0 
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Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

% Formula 2 Konsistensi 

F2.1 

Setengah padat 

cenderung cair 
0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

cenderung keras 
0 0 

F2.2 

Setengah padat 

cenderung cair 
0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

cenderung keras 
0 0 

F2.3 

Setengah padat 

cenderung cair 
0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

cenderung keras 
0 0 

 

Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

% Formula 3 Konsistensi 

F3.1 

Setengah padat 

cenderung cair 
0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

cenderung keras 
0 0 

F3.2 

Setengah padat 

cenderung cair 
0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

cenderung keras 
0 0 

F3.3 

Setengah padat 

cenderung cair 
0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

cenderung keras 
0 0 

e. Lampiran penilaian uji homogenitas oleh peneliti 

Formula 
Homogenitas  Jumlah 

Presentase 

(%) Kontrol Negatif (F0) 

F0.1 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

F0.2 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

F0.3 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

 

Formula 
Homogenitas  Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 1 

F1.1 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 
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Formula Homogenitas  Jumlah Presentase 

(%) 
F1.2 

Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

F1.3 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

 

Formula 
Homogenitas  Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 2 

F2.1 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

F2.2 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

F2.3 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

 

Formula 
Homogenitas  Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 3 

F3.1 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

F3.2 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

F3.3 
Homogen 1 100 

Tidak Homogen 0 0 

f. Lampiran pengukuran uji pH oleh peneliti 

No Formula 
pH 

Rata-rata Keterangan 
1 2 3 

1 Kontrol negatif (F0) 7,78 7,69 7,67 7,71 MS 

2 F1 6,34 6,32 6,49 6,38 MS 

3 F2 6,4 6,38 6,13 6,30 MS 

4 F3 6,05 6,34 6,26 6,21 MS 

5 Merk X 4,26 4,27 4,26 4,26 MS 

g. Lampiran penilaian uji daya sebar oleh peneliti 

No Formula 
Daya sebar (cm) Rata-rata 

(cm) 
Keterangan 

1 2 3 

1 Kontrol negatif (F0) 5,3 5 5,3 5,2 MS 

2 F1 5,2 4,8 5,1 5,03 MS 

3 F2 4,6 4,3 4,3 4,4 TMS 

4 F3 4,1 4 4,2 4,1 TMS 

5 Merk X 6 6 5,8 5,93 MS 
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h. Lampiran penilaian uji kesukaan oleh panelis 

Formula 

Kesukaan Jumlah 
Persentase 

(%) 

Rata-rata 

(%) 
Kontrol Negatif 

(F0) 

F0.1 

Sangat suka 4 27 

Sangat suka (22) 

Suka (69) 

Tidak suka (9) 

Sangat tidak suka 

(0) 

Suka 9 60 

Tidak suka  2 13 

Sangat tidak 

suka 
0 0 

F0.2 

Sangat suka 3 20 

Suka 12 80 

Tidak suka  0 0 

Sangat tidak 

suka 
0 0 

F0.3 

Sangat suka 3 20 

Suka 10 67 

Tidak suka  2 13 

Sangat tidak 

suka 
0 0 

 

Formula 
Kesukaan Jumlah 

Persentase 

(%) 

Rata-rata 

(%) Formula 1 

F1.1 

Sangat suka 4 27 

Sangat suka (23) 

Suka (67) 

Tidak suka (10) 

Sangat tidak suka 

(0) 

Suka 10 67 

Tidak suka  1 6 

Sangat tidak 

suka 
0 0 

F1.2 

Sangat suka - - 

Suka - - 

Tidak suka  - - 

Sangat tidak 

suka 
- - 

F1.3 

Sangat suka 3 20 

Suka 10 67 

Tidak suka  2 13 

Sangat tidak 

suka 
0 0 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 

1. Surat Izin Penelitian di Lab Jurusan Farmasi Poltekkes Tanjungkarang 
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2. Surat Izin Penelitian di Lab Universitas Lampung 
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94 

  

 

 

3. Surat Keterangan Evaporasi di Lab Botani FMIPA Universitas Lampung 
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Lampiran 11. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir 
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Lampiran 12. Lembar Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir 

 


